BABYV

PENUTUP

Berdasarkan hasil penefitian vang telah disajikan sebelumnya maka dalam bab

{ penutup penubis akan memberikan beberapa kesimpulan dan saran vaitu schava
4 berikut

1 A, hesimpulan

1 I Dalam Ul Perpajakan terdapat 2 alternatif metode penvusutan aktiva tetap
i vaitu metode garis furos dan metode saldo menurun, Untuk menentukan

besarnya beban penyusutan menurut peraturan perpajakan pada masing-
masing kelompok pada setiap aktiva tetap yang telah ditentukan didalam UU
RI No. 17 Tahun 2000. jika perusahaan melakukan penvusutan aktiva tetap
yang menurut peraturan perpajakan dengan menggunakan metode saldo
menurun maka beban penvusutan akan lebih besar pada awal tahun atau awal
penggunaan aktiva tetap dan sesudah itu penggunaan berikutnya akan berbeda
Karena beban penyusutan akan berangsur-angsur menurun sehingga jumlah
biaya penyusutan akan ikut menurun, jika menggunakan penusuian varls
furus maka beban penyusutan tiap periode akan sama terus.

2. Perusahaan PG. Rejo Agung Baru Madiun telah menetapkan metode
penvusutan yang dipakai vaitu metode garis lurus vang merupakan kebijakan
dart perusahaan dengan besar penyusutan di tahun 2001 sebesar Rp

8§13811.927 -

87




88

[

Dalam metode penyusutan saldo menurun telah memberikan pembebanan
pada biaya penyvusutan yang lebih besar dalam tahun pertama penggunaan
aktiva tetap dan sesudah itu penggunaan berikutnya akan berbeda jumlahmya
karena berangsur-angsur akan menurun dan jumlah penvusutan tahun 200
schesar Rp 1,927 148,065 -

4. Besar pajak yang ditanggung olch perusahaan pada metode garis lurus di
tahun 2001 scbesar Rp 4.128.776 539 - sedangkan besar pajal: pada metode
saldo menuran di tahun 2001 sebesar Rp 3.884.775.699 -

B, Saran

Pada akhir penulisan it penulis akan memberikan saran vang dapat
dipakar sebagai bahan pertimbangan dalam perhitungan penvusutan aktiva wetap
pada PG Rejo Agung Baru Madiun vaitu sebagai berikut |

Bahwa  penuhis telah melakukan analisis dengan menggunakan 2 metode
penyusulan aktiva tetap menurut UL PPh no 17 tahun 2000 yaitu metode saris
lurus dan metode saldo menurun. Pada biava penvusutan vang dihasilkan pada
awal 1hun dan ditahun berikutnva akan berbeda jumiahnva, karena metode saldo
menurun penggunaan aktiva clap pada awal periode pembebanan brava
penvusutan jumlahnya lebih besar sehingga laba vang dihaslkan akan lebih kecil
tetapi pada penggunaan di tahun berikutnya pembebanan biava penvusutan akan
berangsur menurun, maka faba vang dihasitkan akan meningkat sehingza dapat
bermanfaat bagi perusahaan, selain it metode saldo menurun tidak menyusutkan

bangunan dan tanah hanva metode garis lurus vang menyusutkan
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